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SUMMARY

Komarudin Hutapea. The Performance of empty fruit bunches crusher machine of 

palm oil (Elaeis guineensis Jacq). (Supervised by Tri Tunggal and Hasbi).

The objective of this research is to test the performance of empty fruit bunches 

crusher machine of palm oil, conducted since January 2009 until April 2009 

Workshop on Agricultural Technology Department, Faculty of Agriculture, 

Sriwijaya University, Indralaya.

Whole empty fruit bunch that was thrown out directly to the field was difficult 

to decompose and took much time. The smaller the size of the empty fruit bunch the 

easier for decomposed bacteria to destroy empty fruit bunch. The decomposition 

process created bad smell that invited flies. Therefore, it is important to design a 

machine that could reduce the size of the empty fruit bunch.

The results showed that the machine was capable to crush the empty fruit 

bunch with the effective capacity of 145 kilograms per hour at the average speed of 

369.33 rpm. The cylinder speed was 410 rpm without any material. The palm oil 

fiber was look like coconut fiber with an average length of 2.73 cm and average 

diameter of 0.01 cm.



RINGKASAN

Komarudin Hutapea. Kineija mesin penghancur tandan kosong kelapa sawit (Elaeis 

guineensis Jacq). (Dibimbing oleh Tri Tunggal dan Hasbi).

Tujuan dari penelitian ini adalah menguji kineija mesin penghancur tandan 

kosong kelapa sawit. Penelitian dilakukan sejak bulan Januari 2009 sampai dengan 

Mei 2009 di Bengkel Jurusan Teknologi Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas 

Sriwijaya, Indralaya.

Tandan kosong yang dibuang dalam kondisi utuh menyebabkan material ini 

sulit dan membutuhkan waktu lama untuk proses dekomposisi. Tenggang waktu 

inilah yang mengundang kedatangan lalat yang memang menyukai tempat-tempat 

yang bau. Dekomposisi bahan organik dapat dipercepat dengan cara pengecilan 

ukuran hingga tersedia cukup banyak ruang bagi bakteri pembusuk untuk bekeija. 

Untuk itu dirancang dan dibuat mesin penghancur tandan kosong kelapa sawit 

dengan tujuan utama mempersingkat waktu dekomposisi dan mengurangi ruang yang 

dibutuhkan untuk penumpukan tandan kosong. Tahapan yang dilakukan dalam 

penelitian ini adalah tahapan perancangan mesin (menghasilkan gambar teknik 

mesin), pembuatan mesin, dan pengujian mesin.

Hasil yang diperoleh adalah bahwa mesin yang dirancang dapat bekeija untuk 

menghancurkan tandan kosong kelapa sawit dengan kapasitas keija efektif 145 

kilogram per jam pada kecepatan putaran silinder rata-rata 369,33 rpm. Kecepatan 

putaran pada kondisi tanpa beban adalah 410 rpm. Hasil penghancuran berbentuk



seperti serabut kelapa (coconut) dengan panjang rata-rata 2,73 cm dan diameter rata-

rata 0,01 cm.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Minyak kelapa sawit telah mengalami pertumbuhan produksi yang sangat 

tinggi dalam 20 tahun terakhir. Indonesia dan Malaysia menyumbang produksi 

tertinggi di Asia. Produksi Crude Palm Oil (CPO) dunia tahun 1990 adalah 11 juta 

ton menjadi 25 juta ton tahun 2002 (Dinas Perkebunan Propinsi Sumatera Selatan,

2005).

Dengan pertumbuhan produksi yang besar dan luas areal yang mencapai 4,9

juta hektar (Malaysia 3,7 juta hektar), Indonesia berpeluang menjadi produsen CPO

utama dimasa yang akan datang. Pertambahan produksi CPO Indonesia sangat pesat 

pada tahun 1990-an, pertumbuhan produksi Indonesia ini adalah sebesar 6,75 jwserr

(Tabel 1).

Tabel 1, Pertumbuhan produksi dan pangsa produksi negara produsen utama CPO
Pertumbuhan Produksi(%) Pangsa Produksi (%)Negara produsen

Nigeria
Columbia
Indonesia
Malaysia
Thailand
Papua New Gini
Lainnya
Dunia

1,37 4,1
3,65 2,5
6,75 29,5
2,50 50,5
3,85 2,3
2,96 1,5
1,26 9,7
3,59 100

Sumber: Dinas Perkebunan Propinsi Sumatera Selatan (2005)

Derivat dari CPO yang semakin banyak ditemukan memacu investasi di

Selain investasi oleh Badan Usaha Milik Negara 

(BUMN) seperti PTPN VII, investasi juga banyak dilakukan oleh perusahaan-

bidang kebun kelapa sawit.

1
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perusahaan swasta seperti Matahari Kahuripan Indonesia Grup (Makin Group) dan 

Sinar Mas Group. Di satu sisi banyaknya investor akan mempercepat pertumbuhan 

ekonomi, menambah pendapatan masyarakat, menciptakan peluang usaha baru,

dan meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD).mengurangi pengangguran 

Otonomi daerah juga memacu masing-masing daerah untuk dengan bebas dan 

agresif menawarkan potensi daerahnya masing-masing kepada investor baik dalam

Pengembangan kebun kelapa sawit ini terutama banyak 

dilakukan pada lahan-lahan basah dimana tanaman pangan tidak mungkin dilakukan.

maupun luar negeri.

Namun, keuntungan-keuntungan yang menjanjikan dari investasi ini perlu 

diwaspadai karena proses pasca panen kelapa sawit menghasilkan limbah yang tidak 

sedikit. Pada pengolahan tandan buah segar (TBS) akan menghasilkan limbah cair 

59 persen dan limbah padat sekitar 26 persen (Sastrosayono, 2003).

Limbah cair yang dihasilkan diolah dalam kolam-kolam pengolahan limbah

sebelum dibuang ke perairan umum. Limbah cair kelapa sawit tergolong ke dalam 

limbah organik cair non B3 artinya limbah yang dihasilkan bukan merupakaan bahan 

beracun berbahaya. Limbah cair yang baru keluar dari pabrik mempunyai BiologicaI 

Oxygen Demand (BOD) sebesar 20.000 sampai 60.000 mg/L yang masih 

mengandung nutrisi tanaman yang kadarnya tinggi. Mulai tahun 1995 sebagian 

perusahaan pengolahan TBS telah memanfaatkan limbah cair ini untuk pupuk setelah 

tingkat BODnya diturunkan menjadi antara 3500 sampai 5000 mg/L yang dikenal 

dengan Aplikasi Lahan Limbah Cair Kelapa Sawit. Setelah BODnya diturunkan, 

cairan tadi dipompa ke lahan diantara pohon-pohon kelapa sawit dimana telah 

disiapkan kolam-kolam kecil (rorak) tempat limbah diletakkan. Cairan limbah tadi
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akan diserap oleh akar-akar tanaman di sekitarnya. Tidak semua lahan boleh 

diaplikasikan dengan limbah cair terutama lahan-lahan rawa dan gambut karena jelas 

akan mencemari perairan di sekitarnya. Lahan yang akan dialiri limbah mempunyai 

persyaratan permeabilitas antara 1,5 sampai 15 cm (Tim Fakultas Pertanian Unsri,

2005).

Limbah padat kelapa sawit terbagi menjadi 3 macam, yaitu batok kelapa sawit, 

sabut dan tandan kosong. Di Malaysia limbah-limbah tadi sudah diubah menjadi 

beberapa produk yang berguna seperti arang aktif (activated carbon), particle board, 

dan pupuk kompos. Sementara ini di negara Indonesia limbah yang baru 

dimanfaatkan limbah cair untuk pupuk tanaman, 

diperas dibakar untuk pemanas boiler. Batok kelapa ditebarkan di atas jalan-jalan

Sabut yang minyaknya telah

kebun untuk tujuan pengerasan (Risza, 1994).

Tandan kosong (tankos) adalah tandan kelapa sawit yang telah dirontokkan

buahnya setelah dilakukan perebusan, biasanya hanya dibuang langsung di antara

pokok-pokok tanaman kelapa sawit. Tankos ini masih mengandung CPO antara 2

hingga 3 persen. Kandungan minyak ini menyebabkan masalah bau yang tidak enak 

pada saat terdekomposisi dan menyita tempat karena dekomposisinya membutuhkan 

waktu yang lama. Bau tandan kosong yang sedang terdekomposisi ini mengundang 

banyak lalat sehingga perusahaan selalu menghadapi masalah dengan penduduk 

sekitar desa-desa yang tinggal berbatasan dengan pabrik, 

perusahaan untuk memberikan kompensasi dari bau dan lalat yang muncul akibat 

proses dekomposisi terbuka tadi (Risza, 1994).

Mereka menuntut
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Tandan kosong yang dibuang dalam kondisi utuh menyebabkan material ini 

sulit dan membutuhkan waktu lama untuk proses dekomposisi. Tenggang waktu 

inilah yang mengundang kedatangan lalat yang memang menyukai tempat-tempat 

yang bau. Dekomposisi bahan organik dapat dipercepat dengan cara pengecilan 

ukuran hingga tersedia cukup banyak ruang bagi bakteri pembusuk untuk bekeija. 

Peralatan untuk menghancurkan tandan kosong belum disediakan sehingga persoalan 

tidak pernah tuntas dan dimanfaatkan oleh orang atau sekelompok orang untuk 

mengambil keuntungan (Muyibi et al, 2005).

Mesin penghancur kayu sisa (remained wood), pencacah atau mesin pengecil 

ukuran sisa-sisa bahan organik sudah banyak didesain antara lain oleh perusahaan-

perusahaan di negara Amerika Serikat dan China. Gouying Heavy Industry Group

merupakan salah satu pabrik pembuat timber crusher dengan kapasitas 500 sampai

10.000 kg per jam. Mesin-mesin yang mereka buat memiliki kapasitas yang tinggi 

dan harganya mahal. Perusahaan yang menjadi penyalur atau agen penjual di 

Indonesia untuk mesin-mesin tadi belum ada. Pembelian dilakukan langsung melalui 

media internet dan pembayaran harus dilakukan lunas dulu baru barang dikirim. Jika 

terjadi kerusakan pemakai harus pesan suku cadangnya langsung ke perusahaan tadi 

dengan cara yang sama. Jika dilihat dari spesifikasi mesin, hasil penghancuran 

berupa chip berukuran cukup besar yaitu 3 sampai 5 cm (Muyibi et al, 2005).

Untuk itu dirancang dan dibuat mesin penghancur tandan kosong kelapa sawit 

dengan tujuan utama mempersingkat waktu dekomposisi dan mengurangi ruang yang 

dibutuhkan untuk penumpukan tandan kosong.



5

B. Tujuan Penelitian

Tujuan utama penelitian ini adalah menguji kinerja mesin penghancur tandan 

kosong kelapa sawit.
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